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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan: 

1.Warna blu dominan yang di temukan di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone 

Bolango yaitu dominan hitam sebanyak 13 ekor, dominan putih sebanyak 8 ekor, 

dan dominan cokelat sebanyak 14 ekor. 

2. Sebagian besar ternak kambing yang di amatimemiliki tanduk sebanyak 7 ekor, 

benjolan bertanduk sebanyak 23 dan tidak bertanduk sebanyak 5 ekor. 

3. Bentuk telinga yang di temukan yaitu bentuk telinga setengah menjuntai 9 ekor, 

dan menjuntai ke bawah sebanyak 26 ekor. 

4. Garis muka yang di temukan yaitu garis muka cembung sebanyak 24 ekor, dan 

garis muka datar sebanyak 11 ekor. 

5. Garis punggung yang di temukan yaitu garis punggung cekung sebanyak  21 

ekor, dan untuk garis punggung datar sebanyak 14 ekor. 

5.2 saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang perbedaan sifat kuantitatif 

kambing lokal jantan umur 1 tahun diwilayah lain yang ada di Gorontalo. 
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